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Dineyara kita legangan iisirik berfrekuensi sekitar 50 sampai 60 Circle / second. Oleh

sebab #u, untuk menghitung gulungan per volt kita dapat memakai rumus, gulungan / vo

"

adalah
Y = f x Iguiungan (37)
A
Dimana © Y = Jumlah gulungan per volt
T = Frekuensi (Hz)
A = luas kem

V.2. Menentukan Jumiah Liitan Primer dan Sekunder

Dalam menentukan jumlah lilitan primer dan lilitan cekunder terlehih dahuhs dapat diketahuj
jumlah lilitan per volt baru dicari jumiah lilitan primer per volt dan jumlah lilitan sekunder per
7oit dengan cara mengalikan jumiah guiuingan per voit dengain beiapa besar besar tegangan

rang diharapkan pada sisi primer dan sekunder,

= ANTONIUS RAJAGUKGUK
PENELTTIAN DOSEN FAKULTAS TEKNIK

Repository University Of Riau UNIVERSITAS RIAU 1999/2000
PERPUSTRKRAN UNIVERSITAS RIAU

http://repository.unri,.ac.id/



RANSFORMATOR 1 PHASA

¥.3. Menentukan Luas Kern dan Koker

Sebelum mengguiung sebuah transformator terlebih dahuiu kita dapat menentukan luas kern
dan koker yang akan dibutubkan, kerena dengan menentukan kuas kern tersebut kita akan dapat
menghitung jumiah filitan per volt pada masing-masing kumparan. Maka kita dapat mengukur tebal
dan lebar { T dan L ) pada besi kern dengan Centimeter {cm), dari hasit pengukuran itu akan
didapat luas besi kern yaitu

{ tebal ¥ lebar } = Cm
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Keterangan

Gul adalah singkatan dari gulungan

(T x L} adalah luas kern besi untuk koker

T = tebal wumpukan lerbaran best kern

L = iebar lembaran besi kern

C celah kern yang berguna untuk mengisi
kumparan kawat email

1l

Gambar V.1.Inti Besi

¥.4. Pembuatan Transformator Satu Fasa
Untuk penelitian ini franformator yang digunakan menggunakan keren (teras) yang ukuran
tetap total lempengannya adaleh 2,8 cm dan lebar 28 cm. Maka dari rumusan besarnya lilitan per

volt lahan yang digunakan sebagai inti adalsh ferro magnetik tuang.
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Jenis penguiian yang dilakukan
2. Ui perubshan jumlsh lilitan sekunder dengan beban tetap.

Date  primer ~ parameter

diameter kawat 1 mm
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Tabel 1 : Penguiian hasil pengukuran uniuk pengujien perubahan jumiah filitan sekunder dengan

1. Diameter kawat
2. Diamefer Kawat
1R ANTONDIS RAJAGIKGIN

Analisis Ui Perubahan Jumlahy Lilitan Sekunder

umitah tegangan yany terukur pada sisi sekunder.

b. Uji Perubahan Ukuran Lilitan Sisi Sekunder

1.30 mm

.00 mm
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dicunakan adaleh 5 macam, ukuran masing-masing mulal dari

IS %
No | NED | VeIV NIV | oy | g | g | g | PP | s
i ol e
1 10 1.56 | 1.30 12 0.13 1.20 | 0.169 | 0.26 55
2 20 313 | 280 10 0.28 480 | 0.784 | 1.05 75
3 30 370 | 4.00 t 14 0.40 | 1078 | 160 | 230 64
4 40 | 626 | 540 ' 13 054 | 2000 | 292 | 440 66
5 50 1 7.83 | 7.00 ‘ 10 070 | 31.00 | 490 | 6.60 75
3 60 940 | 840 | 10 840 | 4400 | 7.05 | 268 73
7 70 | 10,97 9.90§ g 990 | 5910 | 9.80 | 13.00 75
8 S0 | 1254 | 11.20 } 10 1120 | 7800 | 1254 | 17.16 73
9 90 | 14.54 | 12.00 ‘ 16 11.20 | 100.00 | 1440 | 22.00 65
10 100 | 1567 | 1340 14 | 134 | 12100 | 1790 | 2600 | 69
S - 2 705

12% dari yang direncanakan untuk daya + 29,5% dari daya yang semestinya ditransformasikan.

Dari data yang diperoleh memperitihatkan semakin besar jumlah lilitan maka semakin besar pula

Untuk setiap jumiah llitan terjadi rugi tegangan dan daya yang secara rata-rata unfux tegangan +

Pacla uji perubahan diameter kawat yang digunakan sebagai filitan dimana parameter yang




3, Diameter Kawat (.50 mm
4, Diameter kawat 045 mm
5. Diameter kawat 8.30 mm
Untuk jumish lilitan vang tepat maka hasil dart pengukuran mempertihatkan bahwa besar

tegangan dan arus yang terukur adalah hanya terjadi perbedaan yang sangat kecil dan nyaris
mendekati sama atay dapat dikatakan bahwa perubahan ukuran diameter kawat lilitan tidak
mempenaartihi besarnya teganuan, arus dan daya pada jumiah Hiitan, tegangan sumber, dan

frekewensi yang sama adalaby tetap,

o

c. Uji Perubahan Beban Tahanan Murni
Dalam penguiian dengan menggunakan tahanan variabel memperlhatkan bahwa untuk

N

perubahan diameter kawat dengan perbandingan lilitan tetap adaleh konsten. Demikian juga
untuk jumilah Jilitan yang berubah-rubah juga memperlihatkan bahwa perbandingan antara

tegangan primer dengan tegangan sekunder adalah sama dengan perbandingan antar besamya

arus sekunder dengan arus diisi primer adalah konstan.

d.  Uji perubahan jumiah lilitan primer sesuai dengan perubahan besar tegangan input dengan lilitan
sekunder tetap. Pada penguiian ini besarnya tegangan dan arus yang timbul pada sisi sekunder
adalah konetan dengan demikian maka daya Va pada sisi sekunder adalah konstan untuk beban

tetap.
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